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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam tercapainya 
tujuan penelitian. Metode penelitian digunakan untuk menemukan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis data, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini akan membahas tentang strategi pemberdayaan dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan lansia di kabupaten Sidoarjo. Agar penelitian ini dapat 
berjalan dengan lancar, penulis akan menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 
akan disampaikan dengan cara deskriptif. Pengertian penelitian kualitatif menurut 
David Williams adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yan-g 
tertarik secara alamiah.1 Pengertian lain dikemukakan oleh Denzin dan Lincoln 
yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.2 Melihat dari definisi 
penelitian kualitatif diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
                                                             
1David Williams (1995) dalam Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung, 
2014: Rosda. Hlm. 5 
2 Denzin dan Lincoln (1987). Loc.cit 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.3 
Penelitian kualitatif dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti,4 
 Pada penelitian awal dimana subjek penelitian tidak didefinisikan  
secara baik dan kurang dipahami 
 Untuk penelitian konsultatif 
 Untuk meneliti latar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti 
melalui penelitian kuantitatif 
 Untuk keperluan evaluasi 
 Digunakan untuk meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
latar belakang subjek penelitian 
 Digunakan untuk menemukan perspektif baru tentang hal-hal yang 
sudah banyak diketahui 
 Untuk memahami isu-isu yang sensitif 
Alasan penulis memilih metode penelitian kualitatif adalah pemberdayaan 
lanjut usia ini merupakan fenomena interaksi sosial antara para aktor yang terkait 
yaitu para lanjut usia dengan Pemerintah kabupaten Sidoarjo sebagai pelaksana 
kebijakan. Dengan memilih metode penelitian kualitatif ini diharapkan penulis 
juga dapat lebih mengetahui kondisi secara langsung bagaimana proses 
berjalannya pemberdayaan lanjut usia guna meningkatkan kesejahteraan mereka. 
3.2 Lokasi Penelitian 
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4 Ibid, hlm. 7 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis akan melaksanakan 
program penelitian. Lokasi penelitian berfungsi untuk memudahkan penulis dalam 
memperoleh informasi dan data sesuai dengan tema, masalah, dan fokus 
penelitian yang telah ditetapkan. Adapun lokasi penelitian yang telah ditetapkan 
oleh penulis bertempat di UPTD (Unit Pelaksana Tugas Daerah) LIPONSOS 
(Lingkungan Pondok Sosial) Kabupaten Sidoarjo.  
3.3 Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan salah satu bagian penting dari suatu penelitian 
karena berfungsi untuk menentukan inti dari sebuah penelitian yang akan 
memudahkan penulis dalam menganalisis sebuah permasalahan. Fokus penelitian 
juga dibutuhkan agar sebuah penelitian tersebut tidak melebar kemana-mana 
sehingga terjadi ketidaksesuaian antara pembahasan dengan tema yang diteliti. 
Penulis disini akan memfokuskan penelitian pada strategi pemberdayaan lanjut 
usia dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan faktor pendukung serta 
penghambat berjalannya pemberdayaan tersebut dengan menggunakan macam—
macam pemberdayaan yang di sebutkan oleh Ambar Teguh Sulistiyani dan Argyo 
Demartoto dalam penjelasannya tentang kesejahteraan sosial 
3.4 Jenis Data 
 Data merupakan salah satu instrumen yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
hasil dari suatu penelitian. Sebuah data didapatkan setelah dilaksanakannya 
pengumpulan data seperti melakukan wawancara, menyebarkan kuisioner, dan 
studi pustaka. Sumber data yang dipilih oleh penulis terbagi menjadi dua yaitu 
data primer, dan data sekunder. 
 3.4.1 Data Primer 
 Data primer merupakan data utama yang akan digunakan oleh 
penulis dalammelakukan penelitian. Data primer adalah data yang diambil 
secara langsung dari sumbernya melalui berbagai teknik pengambilan data 
seperti wawancara, studi pustaka, observasi lapangan, dan penyebaran 
kuesioner. Cara yang akan digunakan oleh penulis untuk memperoleh data 
primer menggunakan teknik wawancara dan observasi langsung ke 
lapangan sehingga penulis dapat mengetahui kondisi sebenarnya dari 
permasalahan yang akan diteliti. 
3.4.2 Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang tidak didapatkan secara langsung 
oleh penulis. Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer 
sebagai data utama. Data sekunder berasal dari data-data berupa dokumen 
yang mendukung tema penelitian penulis. Data sekunder juga dapat 
diperoleh dari hasil pencarian baik berupa media elektronik (internet), 
maupun media cetak (koran/majalah). Data sekunder yang akan diperoleh 
penulis berasal dari berita dari media cetak dan media elektronik, serta 
studi pustaka berupa buku dan jurnal yang berkaitan dengan tema 
penelitian penulis. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang akan digunakan untuk 
mendapatkan suatu data yang akan dibutuhkan dalam menjalankan suatu 
penelitian. Penulis disini akan menggunakan 3 (tiga) teknik pengumpulan data 
yaitu berupa wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Pemilihan ketiga 
teknik tersebut dirasa cocok dengan metode penelitian kualitatif yang dipilih oleh 
penulis.  
1.5.1 Wawancara 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur yaitu waancara yang pewawancaranya yang 
menetapkan sendiri pertanyaan—pertanyaan yang diajukan.  Tujuannya 
adalah mencari jawaban dari hipotesis kerja, dan pertanyaan disusun 
secara rapid dan ketat. Wawancara dilakukan oleh peneliti membutuhan 
naskah/draf pertanyaan serta alat perekam kamera dan alat tulis. Adapun 
informan yang telah dipilih oleh penulis yaitu: 
Tabel 3.1 
Data Informan Wawancara 
No. Nama Informan Jabatan 
1. Ir. Anik Pudji Astuti 
Kepala Dinas Sosial Kabupaten 
Sidoarjo 
2. Wiyono SH., M.Si 
Kepala bidang pelayanan dan 
rehabilitasi sosial 
3. 
Ibu Anastasia Budi 
Astuti, BA 
Kepala UPTD LIPONSOS 
kabupaten Sidoarjo 
4. Anisa Penghuni LIPONSOS 
5. Parman Penghuni LIPONSOS 
6. Sri Asih Penghuni LIPONSOS 
7. S.Muntolika Penghuni LIPONSOS 
8. Mutjannah Penghuni LIPONSOS 
9. Nur fatma Penghuni LIPONSOS 
10. Sri Wayati Penghuni LIPONSOS 
11. Sri Sudarsih Penghuni LIPONSOS 
12. Darmini Penghuni LIPONSOS 
13. Masnunah Penghuni LIPONSOS 
14. Sakir Penghuni LIPONSOS 
15. Suyud  Penghuni LIPONSOS 
16. Irwan Riyadi Penghuni LIPONSOS 
17. Suwaji Penghuni LIPONSOS 
18. Ngatman Penghuni LIPONSOS 
Sumber : olahan peneliti 2017 
Dari tabel diatas peneliti mengambil informan dari Kepala Dinas Sosial 
hingga penghuni Liponsos. Dari 15 penghuni Liponsos peneliti hanya mengambil 
3 sebagai informan. tiga penghuni tersebut adalah sebagi koordinator/ketua dari 
pelaksanaan kegiatan keterampilan. Misalnya ibu anisa itu koordinator kegiatan 
keterampilan pembuatan tempe. Bapak Parman sebagai koordinator kegiatan 
keterampilan nampan/baki. Ibu Sri Asih sebagai koordinator kegiatan 
keterampilan pembuatan krupuk blek dan udang.   
1.5.2 Observasi 
Observasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara mendatangi 
langsung objek penelitian untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari suatu 
permasalahan. Observasi dilaksanakan secara langsung di lokasi penelitian 
yang berada di UPTD Liponsos Kabupaten Sidoarjo. Penulis mengamati 
kondisi dari lanjut usia yang telah di berdayakan oleh pemerintah 
Kabupaten Sidoarjo yang di bantu oleh UPTD Liponsos. Hasil dari 
observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah pemberdayaan sudah 
dilakukan oleh UPTD Liponsos dari pemberdayaan tersebut kemudian bisa 
tercipta peningkatan kesejahteraan. Karena awalnya lansia yang tidak 
produktif setelah diberikan kegiatan pemberdayaan berupa keterampilan 
seperti pembuatan tempe, nampan/baki, kerupuk. Menciptakan lansia yang 
produktif. Tetapi tidak hanya diberikan keterampilan saja. Sebelum 
diberikan kegiatan keterampilan, para lansia diberikan tahap penyadaran 
dan pembentukan perilaku dengan cara memotivasi mereka serta diajak 
diskusi dan berikan kegiatan rohaniah atau pengajian. 
3.5.3 Dokumentasi 
Untuk teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan cara 
mengumpulkan dokumen—dokumen yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Penggunaan dokumen sebagai sumber data 
karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan.5 Dokumentasi dapat berupa dokumen pribadi seperti buku 
harian dan surat pribadi, dan peraturan daerah Kabupaten Sidoarjo tentang 
kesejahteraan lanjut usia. Dokumentasi juga dapat berupa gambar, foto 
dan lain sebagainya. Sebelum mendapatkan dokumen yang didapatkan, 
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peneliti harus memperlajari agar dokumen yang dimiliki memiliki 
kredibilitas yang tinggi.   
3.6 Teknik Analisis Data 
 Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan dara, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.6 
Analisis data menurut Miles dan Huberman  terdiri dari tiga tahapan yaitu 
: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan seperti yang 
digambarkan pada bagan berikut:7 
Bagan 3.1 






Sumber: Imam Gunawan, 2014 
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7Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. 






Berikut adalah penjabaran dari ketiga tahapan analisis data menurut Miles 
dan Huberman:8 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan data-data yang telah didapatkan. 
Pemilihan dilakukan dengan membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya (Sugiyono, 
2007:92). Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang dipandang 
asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola. 
2. Penyajian Data 
Setelah proses reduksi tersebut dilanjutkan dengan penyajian data. 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 
dan sebagai acuan  mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data. Penyajian data disini dilakukan dengan menyusun data 
tersebut dengan teori yang telah dipilih untuk penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Proses terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
diperoleh setelah proses penyajian data selesai. Penarikan kesimpulan 
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan 
hasil analisis data. Penyajian kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.  
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